
Jurnal Ilmiah Multidisipliner (JIM) 
Vol 9 No. 8 Agustus 2025 

eISSN: 2118-7300 
 

 

246 
 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM SOLVING 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

PADA SISWA/I KELAS Xl SMA SWASTA YP HKBP 1 

PEMATANGSIANTAR TA.2025/2026 

 
Jernita Sihotang1, Rianita Simamora2, Yoel October Purba3 

 jernitashtg04@gmail.com1, rianitacharlito@gmail.com2, joe10habol@gmail.com3  

Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa/i kelas XI SMA Swasta YP HKBP 1 

Pematangsiantar pada tahun ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah metode eksperimen 

dengan desain pretest-posttest control group. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran problem solving, dan kelas 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Instrumen penelitian berupa tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang telah divalidasi sebelumnya. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajar menggunakan model problem solving dibandingkan dengan siswa yang 

belajar secara konvensional. Dengan demikian, model pembelajaran problem solving efektif dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Kata Kunci: Problem Solving, Pemecahan Masalah Matematis, SMA. 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual ke agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Untuk 

memajukan pendidikan di Indonesia perlu untuk meningkatkan sistem dan kualitas 

pembelajaran misalnya dengan model atau metode yang tepat untuk siswa sehingga 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.  

Dalam pendidikan, matematika merupakan kegiatan penalaran dan pemecahan 

masalah melalui proses berpikir logis, sistematis, dan kritis (Sumarmo, 2018). Matematika 

bermanfaat untuk mengembangkan kecerdasan manusia karena melalui pembelajaran 

matematika, siswa didorong untuk berpikir kritis, sistematis, dan kreatif. Namun, dalam 

praktiknya, pembelajaran matematika sering kali masih berfokus pada hafalan rumus tanpa 

pemahaman konsep yang mendalam. Kondisi ini menyebabkan banyak siswa menganggap 

matematika sebagai pelajaran yang sulit dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, cara mengembangkan kemampuan matematika siswa adalah dengan 

melibatkan mereka secara langsung dalam proses berpikir dan pemecahan masalah selama 

pembelajaran.  

Sumarmo (2018) menyatakan bahwa pembelajaran matematika harus 

mengembangkan hard skills dan soft skills matematik siswa, antara lain: (1) bernalar 

matematik secara logis dan sistematis, (2) kemampuan pemecahan masalah matematik, serta 

(3) keterampilan berkomunikasi, menghubungkan ide, dan berpikir kritis. Nasional Of 

Teacher Of Matematica (NCTM) tahun 2000, menetapkan lima tujuan dalam belajar 

matematika yaitu: (1) Belajar komunikasi, (2) Belajar bernalar, (3) Belajar memecahkan 

masalah, (4) Belajar mengaitkan ide dan (5) Membuat sikap positif. Dari penjabaran diatas, 
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maka kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus dalam penelitian ini. Menurut 

(Wahyuti et al., 2023), kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 

mengacu pada upaya individu dalam menggunakan pengetahuan dan keterampilannya untuk 

merumuskan prosedur pemeca han masalah ketika dihadapkan pada suatu masalah tertentu 

yaitu dengan cara mengumpulkan fakta, menganalisis informasi, menciptakan alternatif 

pemecahan masalah, dan penyelesaian yang paling efektif terhadap masalah tersebut. 

Kemampuan Pemecahan masalah sangat penting dalam proses pembelajaran, keberhasilan 

pembelajaran sering diukur dari sejauh mana siswa mampu menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan mereka untuk menyelesaikan soal yang diberikan. Jika siswa dapat secara 

efektif mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, dan menemukan solusi yang 

tepat, maka pembelajaran tersebut dianggap berhasil. Sebaliknya, jika siswa hanya 

menghafal materi tanpa mampu mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah, maka 

pembelajaran belum mencapai tujuan yang diharapkan (Sanjaya. W, 2016) 

Derdasarkan penjelasan tersebut kemampuan pemecahan masalah memiliki beberapa 

indikator. Indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Sumarmo (Utami & 

Puspitasari, 2022) diantaranya sebagai berikut: (1) Mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan, (2) Merumuskan masalah matematis atau menyusun model 

matematis, (3) Memilih dan menetapkan strategi untuk menyelesaikan masalah dalam dan 

atau diluar matematika, (4) Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai 

permasalahan asal serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban, (5)Menggunakan 

matematika secara bermakna. Dengan indikator kemampuan pemecahan masalah tersebut, 

kita mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa tersebut.  

Namun, kenyataannya kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil Laporan Nasional PISA 2022 diumumkan pada 

5 Desember 2023 hasil yang diperoleh jauh di bawah rata-rata Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) pada bidang matematika sekitar sebesar 69%. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kesulitan dalam menginterpretasikan situasi sederhana ke 

dalam bentuk matematika dasar dan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

Indonesia masih perlu ditingkatkan secara signifikan. Dalam TIMSS 2015 indonesia berada 

di bawah rata-rata internasional dalam kedua tingkat kelas. (Grade 4): 397 poin dan (Grade 

8): 403 poin, sebagaimana penelitian yang dilakukan Nur Fauziah et al. (2022), 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis tergolong rendah dengan 

nilai rata-rata 5,47. Salah satu penyebabnya adalah siswa tidak dapat menyelesaikan soal 

sesuai dengan konsep dari kemampuan pemecahan masalah serta belum bisa untuk 

mengaitkan konsep matematika dengan konteks nyata, padahal diera pembelajaran 

kurikulum merdeka menuntut individu yang tidak hanya menguasai rumus dan prosedur, 

tetapi juga mampu menalar, dan memecahkan masalah secara kreatif di berbagai situasi. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika harus diarahkan agar konsep-konsep yang 

diajarkan bersifat bermakna dan aplikatif, sehingga siswa dapat menginternalisasi dan 

menghubungkan materi pengalaman nyata mereka, salah satunya materi Matriks. 

Matriks merupakan salah satu materi dalam kurikulum merdeka matematika SMA. 

Siswa diharapkan pemahaman konsep yang bermakna dan aplikatif dalam kehidupan sehari-

hari (Kemendikbud, 2022). Matriks bertujuannnya untuk membantu menyelesaikan 

masalah yang melibatkan data yang saling terkait dengan cara yang efisien, dan sistematis. 

Matriks penting untuk dipelajari karena mempermudah pemecahan masalah yang 

melibatkan banyak data ataupun kompleks dalam kehidupan nyata. Menurut (Solekah I et 

al., 2025), matriks memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari karena aplikasinya 

yang luas di berbagai bidang. Mereka menyatakan bahwa matriks digunakan dalam situasi 

nyata, Pembelajaran materi matriks juga berperan dalam membantu siswa mengembangkan 
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kemampuan pemecahan masalah, berpikir logis, dan kreatif, Melalui pembelajaran ini, 

siswa diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah kontekstual 

kedalam model matematika, serta me-ngaplikasikan model matematis tersebut dalam upaya 

pemecahan masalah secara sistematis. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMA YP HKBP 1 

Pematangsiantar dengan guru matematika, Bapak W. Siregar, diketahui bahwa kemampuan 

pemecahan masalah siswa di sekolah masih rendah. Kegiatan pembelajaran di sekolah 

tersebut masih dominan berpusat pada guru. Metode yang digunakan saat pembelajaran 

yakni metode konvensional, dimana guru menjelaskan pembelajaran dan siswa hanya 

mengikuti langkah-langkah penyelesaian, tanpa mengerti konsepnya, sehingga berdampak 

pada kemampuan matematika siswa dalam memecahkan masalah matematika masih kurang, 

banyak siswa yang belum mampu mengaitkan peristiwa sehari-hari ke dalam simbol 

ataupun belum menyelesaikan soal cerita dalam pembelajaran matematika. Untuk 

mengetahui dan menilai sejauh mana kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

peneliti melakukan tes guna memastikan dan mengakuratkan penjabaran yang disampaikan 

diatas pada siswa/i kelas Xl-3 sebanyak 30 siswa, berikut hasil jawaban dari salah satu siswa 

di SMA Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar:  

 
Gambar 1. Lembar Jawaban Siswa 

Dari gambar 1. hasil jawaban siswa menyatakan bahwa peserta siswa mampu 

mengidentifikasi kecukupan data; siswa tidak menuliskan bagian diketahui dan ditanya, 

siswa belum mampu membuat model matematika dengan sistematis; siswa tidak menuliskan 

bagian pemisalan langsung menerapkan rumus tanpa memperhatikan model 

penyelesaianya, siswa sudah memilih strategi penyelesaian matematika; tapi operasi dan 

rumusnya tidak sistematis serta ada hasil yang tiba-tiba muncul, siswa belum mampu 

memastikan kebenaran jawaban; dilihat dari jawaban siswa tidak membuat alternatif 

kebenaran jawabannya. Dari hasil jawaban siswa tersebut kontradiksi dengan indikator 

pemecahan masalahnya menurut Sumarmo (Utami & Puspitasari, 2022). Oleh karena itu 

dapat peneliti simpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA Swasta YP 

HKBP 1 Pematangsiantar rendah. 

Pada persentase kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dengan jumlah 

seluruh peserta didik 30 diperoleh bahwa: pada indikator mengidentifikasi unsur-unsur 

masalah terdapat 11 peserta didik yang mampu mengidentifikasi unsur-unsur masalah 

dengan presentase 37% pada indikator merumuskan atau memodelkan masalah secara 

matematis terdapat 6 peserta didik yang mampu merumuskan atau memodelkan masalah 

secara matematis dengan presentase 20% pada indikator memilih dan menerapkan strategi 
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penyelesaian terdapat 5 peserta didik yang mampu memilih dan menerapkan strategi 

penyelesaian dengan presentase 17% pada indikator menafsirkan dan mengevaluasi hasil 

penyelesaian terdapat 4 peserta didik yang mampu menafsirkan dan mengevaluasi hasil 

penyelesaian dengan persentase 13% pada indikator menggunakan matematika secara 

bermakna terdapat 4 peserta didik yang mampu menggunakan matematika secara bermakna 

dengan persentase 13%. Dari hasil jawaban peserta didik tersebut kontradiksi dengan 

indikator pemecahan masalahnya menurut Sumarmo (Utami & Puspitasari, 2022). Oleh 

karena itu dapat peneliti simpulkan bahawa kemampuan pemecahan masalah siswa di SMA 

Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar rendah. 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, siswa membutuhkan 

dukungan melalui penerapan model pembelajaran yang sesuai. Model pembelajaran 

berperan penting sebagai sarana untuk membantu siswa memahami materi dan 

menyelesaikan berbagai permasalahan, baik yang berkaitan dengan pelajaran maupun 

kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, guru dituntut untuk mampu mengenali kendala yang 

dialami siswa dan memilih model pembelajaran yang menarik, relevan, serta sesuai dengan 

karakteristik siswa. Pemilihan model yang tepat tidak hanya mempermudah siswa dalam 

memahami soal, tetapi juga dapat mendorong mereka untuk menerapkan strategi belajar 

yang lebih efektif sehingga mampu menyelesaikan masalah. Maka peneliti akan 

memberikan perlakuan model pembelajaran berupa yaitu Model Pembelajaran Problem 

Solving yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Karena, pembelajaran dengan model problem solving dapat membantu jawaban dari salah 

satu siswa di SMA Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar: dalam mengembangkan 

kemampuan memecahkan masalah, terutama didalam mencari sebab akibat dan tujuan dari 

suatu masalah model pembelajaran. Maka dari itu, salah satu model yang cocok untuk 

mengembangkan kemampuan pemecahan adalah model pembelajaran problem solving. 

Problem solving adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan atau kemampuan untuk menemukan penyebab masalah dan mencari solusi 

untuk menyelesaikannya permasalahan, model ini mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

logis, dan sistematis dalam menghadapi permasalahan, sehingga mereka tidak hanya 

mengandalkan hafalan, tetapi benar-benar memahami proses penyelesaian. Untuk dapat 

memecahkan suatu masalah, seseorang memerlukan pengetahuan dan kemampuan yang ada 

kaitannya dengan masalah tersebut (Ansori M, 2019). Model pembelajaran problem solving 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kreatif, 

membantu siswa memahami masalah dalam kehidupan nyata, Model pembelajaran problem 

solving memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang sudah 

dimilikinya untuk memecahkan masalah, Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan 

dalam Model pembelajaran problem solving menurut (Akbar et al., 2018), yaitu: (1) 

Memahami masalahkonsektual, (2) Melaksanakan strategi penyelesaian, (3) Melaksankan 

str-ategi, (4) Memeriksa kembali, (5) Merefleksikan & menyimpulkan hasil. Model 

pembelajaran problem solving solving ini dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, akan memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah, 

berpikir kritis, kreatif dan belajar secara mandiri selain itu mereka mampu menghubungkan 

masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Penelitian yang medukung penulisan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Purba 

I et al., (2023) yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada materi spldv kelas Vlll SMP Negeri 3 

pematang siantar”, berdasarkan hasil pembahasan yang dilakukan diperoleh bahwa 

berkembangnya keterampilan berpikir kritis, karena dilatih untuk menganalisis masalah, 
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mengevaluasi informasi dan menyusun solusi secara logis, serta peserta didik lebih mandiri 

dalam pembelajaran, tidak hanya mengandalkan penjelasan pengajar, tetapi aktif mencari 

tahu dan menjelaskan masalah yang ada. Selain itu, peneliti yang dilakuakan oleh (Dian 

Cahyani, S et al., 2019), yang berjudul “model pembelajaran creative problem solving 

berpeng-aruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V SD 

N Pandeanlamper 01 Semarang” diperoleh bahwa siswa tidak hanya diajak untuk 

memahami permasalahan tetapi untuk menghasilkan ide dalam memecahkan masalah dan 

juga kemampuan kerja sama dan komunikasi antar siswa meningkat ketika proses 

pembelajaran karena siswa sering diajak berdiskusi, bertukar ide, dan bekerja dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah  

Pada proses kegiatan pembelajaran, pendidik hendaknya berinovasi dalam 

meningkatakan kemampuan pemecahan masalah, salah satunya menggunakan Model 

pembelajaran problem solving. Untuk mengetahui pengaruh dari pembelajaran problem 

solving terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa/i maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Siswa/I kelas Xl SMA Swasta YP HKBP 

1 Pematangsiantar TA.2025/2026”. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen. Metode penelitian 

ekperimen metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment 

(perlakuan) tertentu. metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti populasi ataupun 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunkan instrumen penelitian, analisis data yang 

bersifat kuantitatis/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetepkan. 

(Sugiyono, 2018), Penelitian eksperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 

banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap 

data tersebut, serta hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan 

lebih baik apabila disertai dengan table, bagan, gambar atau tampilan lain.  

Dalam penelitian ini, penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi dan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar pada Tahun 

ajaran 2025/2026. Dalam peneletian ini pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Teknik ini digunakan untuk memilih satu kelas sebagai sampel dalam 

penelitian. Kelas yang dijadikan sampel adalah kelas XI-3. Penelitian ini menggunakan 

desain pre-eksperimental dengan jenis One-Shot Case Study. Pembelajran yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran poblem solving. Pelaksanaan penelitian ini 

dilakukan 4 kali pertemuan, Dengan materi matematika yang digunakan penelitian ini 

adalah matriks. Data penelitian diperoleh dari dua instrumen, yaitu angket pelaksanaan 

pembelajaran dan tes kemampuan pemecahan masalah, yang diberikan kepada siswa, yang 

sudah diuji coba terlebih dahulu di kelas XII-4. Peneliti mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa dengan memberikan tes yang berisi 5 soal uraian untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah mereka pada materi matriks dan angket pelaksanaan berisi 

20 pernyataan yang digunakan untuk menilai sejauh mana siswa mengerti dan mengikuti 

proses pembelajaran dengan model pembelajaran problem solving. Data dari kedua 
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instrumen tersebut dianalisis untuk mengetahui apakah model pembelajaran problem 

solving berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Dalam proses pengumpulan data, peneliti memerlukan waktu tertentu untuk 

memperoleh hasil yang dibutuhkan. Adapun alokasi waktu pelaksanaan penelitian ini 

disajikan dalam Tabel 1. berikut: 
Tabel 1. Alokasi Penelitian 

No Kegiatan Tanggal 

1.  Observasi 23 April 2025 

2.  Penyusunan Proposal 14 April – 4 Juli 2025 

3.  Seminar Proposal 16 Juli 2025 

4. Penelitian 5 Agustus - 20 Agustus 2025 

5.  Mengolah Data 20 Agustus – 25 Agustus 2025 

1. Validitas Instrumen 

Sebelum pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan validasi instrumen untuk 

memastikan kelayakan penggunaannya. Instrumen yang divalidasi mencakup tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dan angket, dengan proses validasi 

dilakukan oleh tiga validator, yaitu Dr. Rick Hunter Simanungkalit, M.Pd. (Dosen 

Matematika Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar), Bapak Washinton, S.Pd dan 

Cici Purba, S.Pd (Guru Matematika SMA Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar). Hasil 

validasi ketiga instrumen tersebut yakni: 
Tabel 2. Hasil Penilaian Validator Terhadap Tes 

 

Validator 

 

Jabatan 

Penilaian validator 

Terhadap Item Soal 

1 2 3 4 5 

Dr. Rick Hunter 

Simanungkalit, M.Pd 

Dosen R R R R R 

Washinton M.  

Siregar, S.Pd 

Guru L L L L L 

Cici Purba, S.Pd Guru L L L L L 

 

Tabel 3. Hasil Penilaian Validator Terhadap Angket Pelaksanaan 

 

Validator 

 

Jabatan 

Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Dr. Rick Hunter 

Simanungkalit, M.Pd 

Dosen R R R R R R R R R R 

Washinton M. Siregar, 

S.Pd 

Guru L L L L L L L L L L 

Cici Purba, S.Pd Guru L L L L L L L L L L 

 

Validator 

 

Jabatan 

Pernyataan 

11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

Dr. Rick Hunter 

Simanungkalit, M.Pd 

Dosen R R R R R R R R R R 

Washinton M. Siregar, 

S.Pd 

Guru L L L L L L L L L L 

Cici Purba, S.Pd Guru L L L L L L L L L L 

Keterangan: 

L : Layak digunakan tanpa revisi 

R : Layak digunakan dengan sedikit revisi 

TL : Tidak layak digunakan 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tes kemampuan pemecahan masalah dan angket 
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responden siswa layak diterapkan pada sampel penelitian yaitu kelas XI-3 SMA Swasta YP 

HKBP 1 Pematangsiantar dengan jumlah 30 siswa. 

2. Uji Validitas 

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen dapat 

dianggap valid. Penilaian validitas tes dan angket dilakukan melalui uji validitas. Instrumen 

yang lolos uji validitas dinyatakan layak digunakan dalam proses pembelajaran, sedangkan 

instrumen yang tidak valid harus dihapus. Berdasarkan uji coba, N = 28 dan tingkat 

signifikansi 5%, diperoleh nilai r tabel = 0,374. Oleh karena itu, butir angket atau soal tes 

dianggap valid jika memenuhi kriteria tersebut. Angket yang diuji memiliki 20 butir 

pernyataan, sedangkan soal tes terdiri dari 5 butir uraian. Berdasarkan hasil uji validitas 

terhadap angket yang digunakan untuk siswa dalam menerapkan model, yang dilakukan 

menggunakan program SPSS 26 dan Microsoft Excel, diperoleh data sebagai berikut tabel: 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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Correlations 

 SOAL 1 SOAL 2 SOAL3 SOAL4 SOAL 5 TOTAL 

SOAL 1 Pearson 
Correlation 

1 .893** .513** .657** .642** .810** 

Sig. (2-tailed)  .000 .005 .000 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL 2 Pearson 
Correlation 

.893** 1 .555** .602** .704** .823** 

Sig. (2-tailed) .000  .002 .001 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL 3 Pearson 
Correlation 

.513** .555** 1 .598** .663** .773** 

Sig. (2-tailed) .005 .002  .001 .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL 4 Pearson 
Correlation 

.657** .602** .598** 1 .839** .905** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .001  .000 .000 

N 28 28 28 28 28 28 

SOAL 5 Pearson 
Correlation 

.642** .704** .663** .839** 1 .936** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 28 28 28 28 28 28 

TOTAL Pearson 
Correlation 

.810** .823** .773** .905** .936** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 28 28 28 28 28 28 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Butir 

Soal 
Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Kriteria Keterangan 

1. 0.810 0.374 Sangat Tinggi Valid 

2. 0.823 0.374 Sangat Tinggi Valid 

3. 0.773 0.374 Tinggi Valid 

4. 0.905 0.374 Sangat Tinggi Valid 

5. 0.936 0.374 Sangat Tinggi Valid 

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa 

5 butir tes kemampuan pemecahan masalah dinyatakan valid. Dimana nilai r_hitung>nilai 

r_tabel, sehingga semua butir tes kemampuan pemecahan masalah tersebut bisa digunakan 

untuk data penelitian. 
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Gambar 1. Diagram Hasil Uji Validitas Tes 

Hasil uji validitas terhadap pernyataan angket persepsi siswa yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS 24 dan Excel disajikan dalam Tabel 4.5 berikut ini 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Angket Pelaksanaan 

Hasil uji validasi yang ditampilkan pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 butir 

angket persepsi siswa terkait pelaksanaan model pembelajaran problem solving, seluruhnya 

dinyatakan valid. Dengan demikian, item-item angket tersebut memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam penelitian ini. Untuk memperjelas hasil validasi tersebut, dapat dilihat 

diagram pada Gambar 2 di bawah ini sebagai ilustrasi visual dari analisis validitas, dari data 

validitas pada tabel 5 diatas. 
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P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 

SKOR Pearson 
Correlation 

.399* .654** .719** .395* .701** .549** .494** .513** .475* .541** 

 Sig. (2-
tailed) 

.035 .000 .000 .037 .000 .002 .008 .005 .011 .003 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

 

P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR 

SKOR Pearson 
Correlation 

.563** .481** .598** .529** .394* .533** .446* .622** .557** .599** 1 

 Sig. (2-
tailed) 

.002 .010 .001 .004 .038 .003 .017 .000 .002 .001 
 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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No Nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Keter-

ragan 

Kriteria No Nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

Nilai 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Keter-

angan 

Kriteria 

1. 0.399 0.374 Tinggi Valid 11. 0.563 0.374 Tinggi Valid 

2. 0.654 0.374 Tinggi Valid 12. 0.481 0.374 Cukup Valid 

3. 0.719 0.374 Tinggi Valid 13. 0.598 0.374 Cukup Valid 

4. 0.395 0.374 Cukup Valid 14. 0.529 0.374 Cukup Valid 

5. 0.701 0.374 Tinggi Valid 15. 0.393 0.374 Cukup Valid 

6. 0.549 0.374 Cukup Valid 16. 0.394 0.374 Cukup Valid 

7. 0.494 0.374 Cukup Valid 17. 0.533 0.374 Cukup Valid 

8. 0.513 0.374 Cukup Valid 18. 0.446 0.374 Tinggi Valid 

9. 0.475 0.374 Cukup Valid 19. 0.557 0.374 Cukup Valid 

10. 0.541 0.374 Cukup Valid 20. 0.599 0.374 Tinggi Valid 
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Gambar 2. Diagram Hasil Uji Validitas Angket 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur tingkat konsistensi jawaban dari sebuah 

instrumen. Sebuah instrumen dinilai baik apabila memberikan jawaban yang konsisten 

setiap kali digunakan. Dalam teknik Cronbach’s Alpha, instrumen dikatakan reliabel jika 

nilai alpha > 0,70; sedangkan jika nilainya < 0,70, maka instrumen tersebut dianggap tidak 

reliabel. Oleh karena itu, instrumen yang dipakai dalam penelitian haruslah memiliki 

reliabilitas yang baik. Uji reliabilitas pada instrumen tes juga telah dilakukan menggunakan 

program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel, dengan hasil perhitungan yang disajikan pada 

Tabel 7. 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
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2
6

 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.879 5 
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  Nomor Soal 

1 2 3 4 5 

Varians Item 2,3426 2,7778 4,4974 10,9246 12,6283 

Jumlah Varian 33.1706     

Jumlah Varian 
Total 

111,655     

Reliabilitas 0.879     

Klasifikasi Sangat 
Tinggi 

    

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,879. Nilai ini 

menunjukkan bahwa instrumen soal tes tersebut dapat dikategorikan sebagai instrumen yang 

reliabel. Selain itu, uji reliabilitas untuk instrumen angket juga dilakukan menggunakan 

program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel. 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Angket Pelaksanaan 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
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l .870 20 

Jumlah Varian 20 

Varians Item 18.4630 

Jumlah Varian Total 106.6931 

Reliabilitas 0.870 

Klasifikasi Sangat Tinggi 

Nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh dari Tabel 4.7 adalah 0,870. Karena nilai ini 

> 0.70, maka angket pelaksanaan model tersebut dapat dikatakan sebagai instrumen yang 
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reliabel.  

4. Uji Tingkat Kesukaran Tes 

Kesukaran tes mengacu pada kemampuan tes dalam menentukan jumlah peserta yang 

mampu menjawab dengan benar. Jika banyak peserta yang memberikan jawaban benar, 

maka tingkat kesulitan tes dianggap rendah. Sebaliknya, jika hanya sedikit peserta yang 

menjawab dengan benar, maka tes tersebut memiliki tingkat kesukaran tinggi. Hasil uji 

tingkat kesukaran soal yang dilakukan dengan SPSS 26.0 dan Microsoft Excel dapat dilihat 

pada Tabel 8. 
Tabel 8. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 
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Statistics 

 SOAL 1 SOAL 2 SOAL 3 SOAL 4 SOAL 5 

N Valid 28 28 28 28 28 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 8.7500 8.5000 3.1429 4.9643 5.0357 

Maximum 12.00 12.00 12.00 12.00 12.00 
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l Rata-rata 8,75 8,5 3,142857 4,964286 5,035714 

Tingkat Kesukaran 0,729167 0,708333 0,261905 0,41369 0,419643 

Kriteria Mudah Mudah Sukar Sedang Sedang 

Berdasarkan tabel 8. hasil analisis data yang dilakukan pada 5 butir soal uraian yaitu 

2 butir soal tergolong dalam klasifikasi mudah (0,71≤ TK ≤ 1,00) yaitu nomor 1 dan 2. 1 

butir soal tergolong sukar (0,00≤ TK ≤ 0,30) yaitu nomor 3. 2 butir soal tergolong klasifikasi 

sedang (0,30≤ TK ≤ 0,70) yaitu nomor 4 & 5.  

 
Gambar 3. Diagram Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes 

5. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

soal mampu membedakan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan siswa dengan 

kemampuan rendah. Berdasarkan uji daya pembeda yang dilakukan menggunakan 

Microsoft Excel, hasilnya dilihat pada Tabel 10. 
Tabel 9. Hasil Uji Daya Pembeda 

Butir Soal Daya Pembeda Kriteria 

1. 0.25 Cukup 

2. 0.273 Cukup 

3. 0.25 Cukup 

4. 0.642 Baik 

5. 0.630 Baik 
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Gambar 4. Diagram Hasil Uji Daya Pembeda 

Analisis Uji Prasyarat 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan mengikuti 

distribusi normal atau tidak. Proses uji normalitas dilakukan menggunakan rumus 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel. Pedoman 

dalam pengambilan keputusan sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikasi (Sig.) > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.  

b. Jika nilai signifikasi (Sig.) < 0,05 maka data penelitian tidak berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas menggunakan model Kolmogrof-Smirnof dengan bantuan SPSS 

26.0 dan Microsoft Excel (dalam lampiran) sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Model Problem 

Solving 
Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

N 30 30 

Normal Parametersa,b Mean 49.53 37.23 

Std. Deviation 10.530 7.300 

Most Extreme Differences Absolute .105 .129 

Positive .068 .087 

Negative -.105 -.129 

Test Statistic .105 .129 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan Tabel 10. hasil signifikan (Sig) dari angket pelaksanaan model 

pembelajaran problem solving adalah 0.200 >0.05, sehingga data angket pelaksanaan model 

pembelajaran problem solving berdistribusi normal. Dan hasil signifikasi (Sig) dari data tes 

kemampuan pemecahan masalah adalah 0.200 >0.05 maka data tes kemampuan pemecahan 

masalah berdistribusi normal. 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dengan kata lain, uji ini bertujuan untuk 

menguji apakah korelasi yang ada antara kedua variabel tersebut bersifat linear secara 

signifikan. Berikut ini adalah pedoman pengambilan keputusan dalam uji linearitas: 

a. Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka tidak terdapat hubungan linear antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y)  

b. Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka terdapat hubungan linear antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y).  
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Hasil uji linearitas dengan bantuan program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel sebagai 

berikut: 
Tabel 11. Hasil Uji Linearitas 

 
Hasil pada Tabel 11. menunjukkan nilai signifikansi (Sig) pada baris Deviation from 

Linearity, yang menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara 

model pembelajaran problem solving dengan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

Analisis Uji Hipotesis 

1. Uji Regresi Linear Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengkaji hubungan linear antara 

satu variabel bebas (X) dan satu variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linear sederhana karena jumlah variabel bebas hanya satu, dengan bantuan program 

SPSS 26.0 dan Microsoft Excel untuk menghasilkan hasil uji regresi. 
Tabel 12. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 
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Dari Tabel 12. diperoleh nilai Constant (𝑎) sebesar 7.252 sedangkan nilai koefisien 

regresi (b) sebesar 0.605 sehingga persamaan regresi linear sederhana adalah: 

Y=a +bX 

Y=7.525 +0.605X 

Keterangan: 

Y = Kemampuan Pemecahan Masalah  

X = Skor Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Solving  

Maka, diperoleh sebagai berikut:  

1. Konstanta a sebesar 7.525 angka ini merupakan angka konstan yang arti apabila 

model pembelajaran problem solving (variabel X = 0) maka nilai kemampuan 

pemecahan masalah matematika (Y) sebesar 7.525. 

2. Nilai b merupakan angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0.605 yang arti bahwa 

setiap penambahan 1 skor angket pelaksanaan model pembelajaran problem solving 

maka kemampuan pemecahan masalah matematika akan meningkat sebesar 0,448  

3. Nilai b > 0 , maka terdapat pengaruh positif variabel (X) terhadap variabel (Y). Maka 

terdapat pengaruh model pembelajaran problem solving terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa pada materi matriks kelas XI SMA 

2. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah ukuran yang menunjukkan persentase besarnya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Dengan menggunakan Microsoft Excel dan SPSS 

26.0 seperti pada tabel di bawah: 
Tabel 13. Nilai R Square 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .873a .762 .754 3.622 

a. Predictors: (Constant), Model Pembelajaran Problem Solving 

Berdasarkan Tabel 13, dapat disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran 

problem solving terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika 

tergolong kuat, yang ditunjukkan oleh nilai Multiple R sebesar 0,762. Nilai R Square yang 

diperoleh adalah 0,76 atau 76%, yang mengindikasikan bahwa model pembelajaran problem 

solving memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa sebesar 76%, dan sisanya dipengaruhi oleh factor lain. 

3. Uji –t 

Uji t (t-test) digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial, yaitu untuk 

mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan asumsi 

variabel lain tetap konstan. Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh nilai signifikansi (Sig) untuk 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah 0.000 < 0.05. Dengan jumlah sampel n = 

30 dan derajat kebebasan (df) = 28. Dengan jumlah sampel n = 30 maka df = n – k = 30 – 2 

= 28. Dengan df = 28, maka t_tabel dengan α = 5% adalah 1.701. Oleh karena itu, diperoleh 

nilai t_hitung> t_tabel = 9.476 > 1.701. Sehingga berdasarkan nilai signifikasi (Sig) dan 

nilai t_hitung, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem solving 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah matematis. 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di SMA Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar yang 

melibatkan siswa kelas XI-3 sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model 

pembelajaran problem solving. Sebelum melaksanakan penelitian, dilakukan uji coba 
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terhadap instrumen tes dan angket untuk memastikan bahwa butir soal dan item angket 

memenuhi standar penelitian. Uji coba tes kemampuan pemecahan masalah dan angket 

pelaksanaan pendekatan siswa dilakukan pada kelas XII-4. Soal tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya beda soal. 

Berdasarkan uji coba dengan jumlah sampel 28 siswa dan tingkat signifikansi 5% (nilai 

r_tabel= 0,374), hasil uji validitas menunjukkan bahwa 20 item pada angket pelaksanaan 

pendekatan dan 5 soal tes kemampuan pemecahan masalah memiliki nilai t_hitung> t_tabel, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item dan soal tersebut valid. Untuk pengujian 

reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha, jika nilai > 0,70 maka instrumen 

dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,880 

untuk angket, sehingga angket dinilai reliabel. Sedangkan untuk tes kemampuan pemecahan 

masalah didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,705, yang juga memenuhi kriteria 

reliabilitas. Selanjutnya, pada uji tingkat kesukaran soal, ditemukan 2 soal tergolong mudah, 

1 soal sulit, dan 2 soal dengan tingkat kesukaran sedang. Sedangkan pada uji daya pembeda, 

terdapat 2 soal yang dikategorikan baik dan 3 soal yang tergolong sangat baik. 

Setelah diketahui bahwa angket pelaksanaan model pembelajaran dan tes kemampuan 

pemecahan masalah yang telah diuji memenuhi standar penelitian, peneliti melanjutkan 

dengan tahap pemberian perlakuan kepada sampel menggunakan model pembelajaran 

problem solving. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diminta mengisi angket 

pelaksanaan model untuk mengukur sejauh mana mereka telah melaksanakan model 

pembelajaran yang diterapkan. Selanjutnya, peneliti memberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis pada materi matriks untuk menilai kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematis setelah menerima perlakuan tersebut. 

Setelah diperoleh skor pelaksanaan model pembelajaran problem solving dan skor 

kemampuan pemecahan masalah, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap 

data tersebut. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata skor pelaksanaan model 

pembelajaran problem solving sebesar 49,53, sedangkan rata-rata skor kemampuan 

pemecahan masalah sebesar 37,23. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji normalitas dan uji 

linearitas sebagai prasyarat. Uji normalitas dilaksanakan menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov melalui perangkat lunak SPSS 26.0 dan Microsoft Excel dengan 

kriteria nilai signifikansi (sig.) > 0,05. Hasil uji normalitas untuk data pelaksanaan model 

pembelajaran problem solving menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05, 

sehingga data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula, data kemampuan pemecahan 

masalah juga memperoleh nilai signifikansi 0,200 > 0,05, sehingga data ini juga 

berdistribusi normal. Setelah uji normalitas selesai dilakukan, peneliti melanjutkan dengan 

uji linearitas. Uji linearitas menggunakan program SPSS 26.0 dan Microsoft Excel 

menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) pada baris Deviation from Linearity sebesar 0,534, 

yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan adanya hubungan linear antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan linear antara model pembelajaran problem solving dan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi Matriks. 

Selanjutnya, peneliti melaksanakan uji hipotesis yang meliputi uji regresi linear 

sederhana dan uji t. Dari hasil uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi 

Y=7.525 +0.605X, yang menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan skor pada model 

pembelajaran problem solving akan diikuti oleh peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah sebesar 0,605. 

Selanjutnya pengujian hipotesis yang terakhir adalah uji t. Diperoleh nilai sig. untuk 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 0,000 < 0,05. Dengan jumlah 
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sampel n = 30 dan derajat kebebasan (df) = 28. Dengan jumlah sampel n = 30 maka df = n 

– k = 30 – 2 = 28. Dengan df = 28, maka t_tabel dengan α = 5% adalah 1.701. Oleh karena 

itu, diperoleh nilai t_hitung> t_tabel = 9.476 > 1.701. Sehingga berdasarkan nilai 

signifikansi (sig.) dan nilai nilai R Square diperoleh 0,762, sehingga sumbangan varians 

variabel X (model pembelajaran problem solving) terhadap variabel Y (Kemampuan 

Pemecahan Masalah) pada materi matiks 76%, Maka terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem solving terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi matriks. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran problem 

solving berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi matriks. 

Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh positif dan signifikan dari 

model pembelajaran tersebut terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

pada materi matriks terbukti benar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem solving memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada materi matriks di kelas XI SMA. 

Pengaruh positif ini ditunjukkan oleh persamaan regresi Y=7.525 +0.605X, yang berarti 

setiap peningkatan 1 skor pada model pembelajaran problem solving akan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah sebesar 0,605. Pengaruh yang signifikan dibuktikan 

melalui uji t, dengan nilai t_hitung> t_tabel = 9.476 > 1.701. Selain itu, koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa kontribusi model pembelajaran problem solving terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada materi matriks mencapai 76%. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut :  

1. Bagi Guru: Guru matematika di SMA Swasta YP HKBP 1 Pematangsiantar disarankan 

untuk memilih model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa agar proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif, efektif, dan efisien. Model pembelajaran problem 

solving dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan pembelajaran 

di kelas. 

2. Bagi Siswa: Dengan mengetahui model pembelajaran problem solving memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik, 

diharapkan siswa hendaknya memperbanyak koleksi soal soal yang paling sederhana 

sampai yang paling bervariasi. Perhatikan dengan baik pada saat guru sedang mengajar. 

Tentukan cara belajar yang baik dan efisien, dan hendaknya siswa dapat berperan aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti berikutnya yang ingin melakukan penelitian sejenis 

disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menyiapkan materi yang 

berbeda dan mengoptimalkan waktu pembelajaran guna meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa lebih baik. 
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